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SARI
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Kata kunci : Pengaruh, Tata Bahasa, Berbicara.

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES mulai tahun ajaran 2013/2014
semester genap mulai menyelenggarakan pengintegrasian beberapa mata kuliah. Mata
kuliah yang diintegrasikan itu diantaranya yakni mata kuliah tata bahasa/bunpo dan
mata kuliah berbicara/kaiwa. Kemampuan berbicara mahasiswa pada mata kuliah
kaiwa seharusnya lebih baik, karena sudah diajarkan kosakata, pola kalimat dan tata
bahasanya pada mata kuliah bunpo.Namun berbanding terbalik dengan apa yang
terjadi dalam pembelajaran bahasa Jepang di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Semarang. Banyak mahasiswa yang memiliki kemampuan tata
bahasa yang baik namun kemampuan berbicaranya kurang, maupun sebaliknya. Hal
itu dibuktikan dengan nilai yang diperoleh mahasiswa dalam mata kuliah tata bahasa
dan berbicara yang tidak berimbang.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi untuk mengetahui pengaruh
antara kemampuan tata bahasa dengan kemampuan berbicara. Sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES angkatan
2011 yang mengambil mata kuliah Bunpo Enshu dan Kaiwa Enshu. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai nama, jumlah siswa dan
nilai yang diperoleh pada dua mata kuliah tersebut.

Data yang diperoleh diuji menggunakan rumus Product Moment, dari data
tersebut didapat hasil harga rhiwung lebih besar dari riwpel untuk kesalahan 5% (0,462 >
0,268). Untuk mengetahui seberapa besar mengetahui pengaruh kemampuan tata
bahasa terhadap kemampuan berbicara, digunakan rumus konstribusi. Hasil dari
perhitungan konstribusi didapatkan hasil sebesar 21,34%, berarti kemampuan tata
bahasa memberikan pengaruh terhadap kemampuan berbicara sebesar 21,34%. Faktor
yang menjadi penyebab rendahnya tingkat keberpengaruhan kemampuan tata bahasa
terhadap kemampuan berbicara dianalisis dengan angket yang dibagikan kepada 17
responden yang nilai berbicaranya tidak lebih tinggi daripada nilai tata bahasanya.
Hasilnya faktor penyebabnya antara lain adalah Mahasiswa tidak mengulang kembali
tata bahasa yang telah diajarkan, Kurang latihan berbicara dan tidak ada kebiasaan
berbicara bahasa Jepang , serta Mahasiswa takut salah dalam berbicara bahasa Jepang.
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UNNES. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan
Seni. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1. Dra. Rina
Supriyatnaningsih, M.Pd.

Kata kunci : Pengaruh, Tata Bahasa, Berbicara.

1. Latar Belakang

Untuk dapat berkomunikasi dalam bahasa Jepang dengan baik dan
benar,pembelajar harus menguasai 4 kemampuan berbahasa, yakni menyimak,
berbicara, membaca dan menulis.Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES mulai
tahun ajaran  2013/2014 semester genap mulai  menyelenggarakan
pengintegrasian beberapa mata kuliah. Diantaranya yakni mata kuliah tata
bahasa/bunpo dan mata kuliah berbicara/kaiwa. Kemampuan berbicara
mahasiswa pada mata kuliah kaiwa seharusnya lebih baik, karena sudah
diajarkan kosakata, pola kalimat dan tata bahasanya pada mata kuliah
bunpo.Namun berbanding terbalik dengan apa yang terjadi dalam pembelajaran
bahasa Jepang di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Semarang.
Banyak mahasiswa yang memiliki kemampuan tata bahasa yang baik namun
kemampuan berbicaranya kurang, maupun sebaliknya. Hal itu dibuktikan dengan
nilai yang diperoleh mahasiswa dalam mata kuliah tata bahasa dan berbicara

yang tidak berimbang.



Oleh karena itu,penelitian ini ditulis untuk mengetahui pengaruh dan
sebab pengaruh atau tidak berpengaruhnya kemampuan tata bahasa terhadap

kemampuan berbicara mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES

2. Landasan Teori

2.1 Kemampuan Berbahasa

Pembelajaran bahasa  pada umumnya bertujuan agar mampu
berkomunikasi secara baik dan benar. Pembelajar bahasa Jepang dituntut
untuk mampu menguasai keempat kemampuan berbahasa yaitu kemampuan
menyimak atau mendengar (kikuginou), kemampuan berbicara (hanasuginou),
kemampuan membaca (yomuginou) dan kemampuan menulis (kakuginou).
Sutedi, (2009:39).

2.2 Tata Bahasa

Kokusai Kouryuu Kikin Sentaa atau Japan Foundation Language
Center(2006:14) juga mengungkapkan tentang tata bahasa atau bunpo. 3Ci%
LIEHLEFHFCBNT, ELWXEELIBRICHASH TS L—LT
& %, Bunpo adalah atau aturan yang digunakan bersama ketika membuat
kalimat yang benar dalam suatu bahasa.

2.3 Berbicara

Berbicara adalah cara manusia untuk berkomunikasi. Aktivitas

berbicara paling tidak dilakukan dua orang. Berbicara adalah salah satu



keterampilan berbahasa dari empat komponen keterampilan berbahasa yaitu
menyimak, membaca dan menulis (Tarigan, 2008:117).
2.4 Keterkaitan Tata Bahasa dan Kendala Berbicara Bahasa Jepang

Menurut Sutedi (2009:43) bahwa pengetahuan tata bahasa berkaitan
erat dengan suksesnya upaya penanaman kemampuan berbicara. Menurut
(Widjojo 2004:5) bahwa tata bahasa berkaitan dengan bagaimana berbicara
secara tepat.

2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berbicara

Menurut Saadjah dan Sukarja (1995:114) Perkembangan berbicara
seseorang dipengaruhi oleh faktor fisiologis, faktor psikologis dan faktor
lingkungan.

2.6 Mata Kuliah Bunpo Enshu di Unnes

Mata kuliah Bunpo Enshu di Unnes adalah mata kuliah yang berbobot
2 SKS dan diajarkan pada Semester genap untuk mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang tingkat 3.

Pada tahun ajaran 2013/2014, mata kuliah Bunpou Enshu
menggunakan buku ajar yang bernama k2 5 5T — ~ Bl H KGR
Penilaiannya melalui Shotesuto setiap pertemuan, UTS dan UAS.

2.7 Mata Kuliah Kaiwa Enshu di Unnes
Mata kuliah Kaiwa Enshu di Unnes adalah mata kuliah yang berbobot

2 SKS dan diajarkan pada Semester genap untuk mahasiswa Prodi Pendidikan
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Bahasa Jepang tingkat 3. Mata kuliah Kaiwa Enshu berisi tentang
pembelajaran berbicara bahasa jepang yang dimulai dari ungkapan-ungkapan
yang telah dipelajari pada mata kuliah Bunpou Enshu, setelah itu
diaplikasikan seperti pada situasi yang sebenarnya. Seperti pada mata kuliah

Bunpou Enshu mata kuliah ini juga mengacu pada buku ajar H#k 2> 5 5557

—~ 5| HAGE. Penilaiannya juga melalui UTS dan UAS.

3. Metode Penelitian

a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan teknik korelasi untuk menganalisis datanya.
b. Sampel Penelitian
Sampel dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang angkatan tahun 2011 yang mengambil mata kuliah Bunpo enshu dan
Kaiwa enshu pada semester genap tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 53
orang.
c. Pengumpulan data
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini digunakan metode
dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai

nama dan jumlah siswa yang menjadi responden penelitian serta untuk
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memperoleh data nilai UTS dan UAS dari mata kuliah Bunpo Enshu dan

Kaiwa Enshu.

4. Analisis Data

Hasil dari analisis penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif sebesar 0,462 antara kemampuan tata bahasa dengan
kemampuan berbicara. Harga rwnel untuk taraf kesalahan 5% dengan N = 53
diperoleh hasil rwnel 0,268, sehingga harga rmitng lebih besar dari reaner untuk
kesalahan 5% (0,462> 0,268).

Hasil dari perhitungan kontribusi menunjukkan bahwa rhitung Sebesar
0,462 berarti koefisien determinasinya 20,79%. Hasil dari perhitungan
konstribusi didapatkan hasil sebesar 20,79%, berarti kemampuan tata bahasa
memberikan pengaruh terhadap kemampuan berbicara sebesar 20,79%.

Faktor yang menyebabkan kecilnya pengaruh kemampuan tata bahasa
terhadap kemampuan berbicara dicari menggunakan angket yang dibagikan
kepada 17 responden dari yang nilai berbicaranya tidak lebih tinggi

dibandingkan nilai tata bahasanya.

5. Simpulan

Dari hasil analisis data dapat diartikan bahwa kemampuan tata bahasa

mempengaruhi kemampuan berbicara mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
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Jepang Unnes, tetapi pengaruhnya hanya kecil yaitu 20,79%. Sedangkan
faktor yang tidak mempengaruhi adalah diantaranya sebagai berikut:
1. Mahasiswa tidak mengulang kembali tata bahasa yang telah
diajarkan.
2. Kurang latihan berbicara dan tidak ada kebiasaan berbicara bahasa
Jepang.

3. Mahasiswa takut salah dalam berbicara bahasa Jepang.

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan salah satu unsur penting dalam kehidupan manusia,
yaitu sebagai alat komunikasi, bahasa berupa kata-kata yang disusun dan
diungkapkan kembali kepada orang lain. Seiring dengan perkembangan zaman
beberapa bahasa menjadi popular dan banyak digunakan untuk pertukaran
informasi secara internasional. Salah satu bahasa tersebut adalah bahasa Jepang.
Banyak orang yang tertarik mempelajari bahasa Jepang diantaranya adalah orang
Indonesia, karena Negara Jepang menjadi Negara yang berpengaruh terhadap
Negara lain. Pengaruh ini terjadi karena Jepang memiliki kekuatan di bidang
ekonomi, teknologi, ilmu pengetahuan, kesenian , perdagangan, budaya dan lain
sebagainya. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Japan Foundation pada
tahun 2012 tentang jumlah pembelajar bahasa Jepang di dunia, Indonesia adalah
negara dengan pembelajar Bahasa Jepang 872.406 orang yang merupakan
terbanyak kedua di dunia setelah negara Tiongkok.

Seiring dengan banyaknya jumlah pembelajar bahasa Jepang di
Indonesia, maka pembelajar bahasa Jepang dituntut untuk dapat berkomunikasi

menggunakan bahasa Jepang dengan baik dan benar. Untuk dapat berkomunikasi



dalam bahasa Jepang dengan baik dan benar, pembelajar harus menguasai 4
kemampuan berbahasa, yakni menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Dalam kemampuan berbicara bukan hanya sekadar mengeluarkan kata-kata,
namun suatu alat untuk mengungkapkan gagasan yang dikembangkan sesuai
kebutuhan pembicara. Faktor-faktor pendukung terjadinya komunikasi berbicara
dalam bahasa Jepang secara lancar antara lain, kosakata, kalimat, intonasi, tata
bahasa dan gestur tubuh. Salah satu yang mendukung untuk kemampuan
berbicara adalah tata bahasa. Menurut Katoo (1991:109) Tata bahasa adalah
aturan yang umum dan sistematis dalam tiap bahasa, sehingga tata bahasa
berfungsi untuk memagari susunan kosakata dalam sebuah kalimat agar pesan
dalam kalimat bisa tersampaikan dan bisa diterima pendengar dengan baik.
Menurut Taketoki dalam Sarjani (2006: 36) Orang yang memiliki kemampuan
tata bahasa yang baik seharusnya memiliki kemampuan berkomunikasi secara
lisan yang mumpuni pula. Hal itu disebabkan untuk dapat berkomunikasi
diperlukan pengetahuan tentang tata bahasa.

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes, mulai tahun ajaran 2013/2014
semester genap telah melakukan pengintegrasian kurikulum. Pengintegrasian
kurikulum ini berdasarkan bahwa kemampuan bahasa terdiri dari kemampuan
reseptif dan kemampuan produktif. Agar pembelajar bisa memproduksi bahasa

yang telah dipelajari, diperlukan input pengetahuan bahasa atau gengo chisiki

[l

(SREZ05%) yang meliputi bunpo/ tata bahasa dan goi/ kosakata. Berdasakan



pemikiran tersebut mata kuliah yang menjadi input pengetahuan berbahasa
seperti mata kuliah Bunpo/ tata bahasa, Kanji, Dokkai/ membaca dan Chokkai/
mendengar, materinya disusun supaya memberi modal bagi pembelajar ketika
memproduksinya lewat kemampuan produktif yaitu berbicara/ Kaiwa dan
menulis. Dalam penelitian ini, penulis hanya memfokuskan pada kemampuan
tata bahasa dan kemampuan berbicara mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa
Jepang Unnes saja. Berdasarkan nilai kedua mata kuliah yang diambil dari KHS
(Kartu Hasil Studi) mahasiswa, ditemukan mahasiswa yang nilai Bunponya
tinggi, tetapi nilai Kaiwanya rendah, begitu juga sebaliknya. Mata kuliah
Berbicara/ Kaiwa yang notabene adalah mata kuliah produktif yang sebelumnya
sudah mendapat modal berupa pengetahuan berbahasa pada Mata kuliah Tata
Bahasa, seharusnya nilainya tidak lebih rendah daripada Mata Kuliah Tata
Bahasa/ Bunpo.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan dengan melihat nilai
yang diperoleh mahasiswa pada Mata kuliah Bunpo Enshu dan Kaiwa Enshu
yang terdapat dalam KHS mahasiswa, silabus, SAP, dan kontrak kuliah Mata
Kuliah Bunpo Enshu dan Mata Kuliah Kaiwa Enshu, memang terdapat kesamaan
materi dan menggunakan satu buku acuan yaitu F15% 2> & 5257 — < Bl H AGE
/chuukyuu kara manabu tema betsu nihongo. Akan tetapi apakah dua mata kuliah
tersebut saling berpengaruh dan bila berpengaruh, seberapa besar pengaruh dari

kemampuan tata bahasa terhadap kemampuan berbicara, dan faktor apa saja yang



mempengaruhi kedua mata kuliah tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah kemampuan tata bahasa berpengaruh terhadap kemampuan
berbicara mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes Angkatan tahun
2011.

Berdasarkan latar belakang tersebut, judul penelitian ini yaitu
PENGARUH KEMAMPUAN TATA BAHASA TERHADAP KEMAMPUAN
BERBICARA MAHASISWA PRODI PENDIDIKAN BAHASA JEPANG

UNNES.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut :

1. Apakah kemampuan tata bahasa berpengaruh terhadap kemampuan
berbicara mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes
Angkatan tahun 20117?

2. Apakah faktor penyebab berpengaruh atau tidak berpengaruhnya
kemampuan tata bahasa terhadap kemampuan berbicara mahasiswa

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes Angkatan tahun 2011?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan tata bahasa terhadap
kemampuan berbicara mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
Unnes Angkatan tahun 2011.

2. Untuk mengetahui faktor penyebab berpengaruh atau tidak
berpengaruhnya kemampuan tata bahasa terhadap kemampuan
berbicara mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes

Angkatan tahun 2011

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi
pembelajar maupun pengajar bahasa Jepang untuk mengetahui
pengaruh kemampuan tata bahasa terhadap kemampuan berbicara.

2. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi berupa
referansi kepada peneliti yang ingin meneliti dengan tema yang serupa,
yaitu tentang kemampuan berbicara dan kemampuan tata bahasa,

misalnya menciptakan metode yang bertujuan meningkatkan



kemampuan berbicara dengan memperhatikan faktor-faktor penyebab

rendahnya nilai berbicara mahasisiwa.

1.5 Sistematika Penulisan

Pembahasan hasil penelitian secara keseluruhan, penulis uraikan
dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

1. Bagian Awal
Pada bagian awal skripsi ini terdiri dari sampul, halaman judul,
halaman pengesahan, lembar pernyataan, motto dan persembahan,
prakata, abstrak, matome, dan daftar isi.

2. Bagian Isi
Bagian ini berisi 5 bab pokok dalam skripsi, yaitu:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab pendahuluan ini akan dibahas mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan
BAB Il LANDASAN TEORI
Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori yang mendukung penelitian,
yaitu teori tentang tata bahasa, berbicara, faktor-faktor yang

mempengaruhi berbicara, kendala berbicara, keterkaitan tata bahasa



dan berbicara, Mata Kuliah Bunpo Enshu di Unnes, Mata Kuliah

Kaiwa Enshu di Unnes, kerangka berpikir dan hipotesis.

BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini berisi metode penelitian yang akan digunakan.
Penjabarannya terdiri atas pendekatan penelitian, populasi dan sampel,
metode pengumpulan data, instrument penelitian, validitas dan
reliabilitas instrument, pelaksanaan penelitian, sistem penilaian dan
analisis data.

BAB IV PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang hasil penelitian dan
pembahasannya, yaitu pengaruh antara kemampuan tata bahasa
terhadap kemampuan berbicara pada mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang Unnes angkatan tahun 2011.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dan saran-saran
berdasarkan hasil penelitian.

Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran.



2.1

BAB Il

LANDASAN TEORI

Kemampuan Berbahasa

Tarigan (1982:1) juga mengungkapkan bahwa kemampuan berbahasa
terdiri atas 4 kemampuan. Dimulai dari belajar menyimak kemudian
menirukan apa yang telah dia simak, lalu memahami bahasa dalam tulisan
dengan membaca dan yang terakhir adalah menulis.

Pembelajaran bahasa  pada umumnya bertujuan agar mampu
berkomunikasi secara baik dan benar. Pembelajar bahasa Jepang dituntut
untuk mampu menguasai keempat kemampuan berbahasa yaitu kemampuan
menyimak atau mendengar (kikuginou), kemampuan berbicara (hanasuginou),
kemampuan membaca (yomuginou) dan kemampuan menulis (kakuginou).
Sutedi, (2009:39).

Menurut Mimaki dalam Sutedi (2009:39) dalam kemampuan
berbahasa, kemampuan berbicara dan menulis digolongkan dalam
kemampuan proaktif / aktif, karena menghasilkan suatu bahasa (sanshutsuteki

kinou). Sedangkan kemampuan meyimak dan membaca disebut kemampuan



2.2

pasif / statis, karena hanya menerima suatu produk bahasa saja (juyouteki
kinou).

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas tentang kemampuan
berbahasa, khususnya Bahasa Jepang, maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berbahasa adalah kemampuan yang diperlukan agar komunikasi
antar manusia dapat berjalan dengan lancar, yang digolongkan kedalam
kemampuan berbahasa aktif yaitu berbicara dan menulis, serta kemampuan

berbicara pasif yakni menyimak dan membaca.

Tata Bahasa

Menurut Nihongo Kyouiku Gakkai (2005:61) tata bahasa atau bunpo
adalah SCiE & 1R, BEIZDPDDLLZH LIERAIOS S XEELT29
DA DOHKAR % 59, Bunpo adalah sesuatu yang menunjukkan seluruh

aturan-aturan berkaitan dengan bahasa atau perkataan dan aturan yang
digunakan saat membuat kalimat.

Thornburry (1996:10) menjelaskan yang dimaksud tata bahasa atau
Bunpo adalah 5 SFBEICB VT ED X I ITINERSIND DERD D
HAlZFEd L2 D TH 5, Bunpo adalah aturan yang telah disepakati

tentang bagaimana pembentukan kalimat pada suatu bahasa.
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Matsumoto (2010:3) juga mengungkapkan tentang tata bahasa atau
bunpo. SLIEEITH HFFEICE VT, ELWXEED BRI ST
% )V— )L Td %, Bunpo adalah aturan yang digunakan bersama ketika

membuat kalimat yang benar dalam suatu bahasa.

Tata bahasa atau dalam bahasa Jepang disebut bunpo menurut
Matsumura (2006:432) adalah 3UVE & 1L EREE L, a9 72 E QBT 1T
THEZH, 22 ICR NS HAIAZ2 %3, Bunpo adalah fakta-fakta
yang teratur yang digunakan ketika berbicara maupun berpikir. Atau
membentuk kalimat dari bahasa.

Menurut Sudjianto (1995:22) yang dimaksud Bunpo adalah sesuatu
fenomena yang umum dalam menyusun kalimat secara teoritis merupakan
suatu sistem bentuk tentang kata , urutan kata dan fungsi dalam kalimat.
Menurut Katoo(1991:109) Aturan yang umum dan sitematis dalam tiap
bahasa disebut dengan tata bahasa.

Dari beberapa penjelasan yang menjelaskan tentang tata bahasa atau
bunpo, maka dapat disimpulkan pengertian tata bahasa atau bunpo adalah
seperangkat aturan-aturan dalam suatu bahasa yang telah disepakati dan
digunakan bersama yang mengatur tentang pembentukan kalimat secara benar

dan sistematis.
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2.3 Berbicara

Berbicara adalah cara manusia untuk berkomunikasi. Aktivitas
berbicara paling tidak dilakukan dua orang. Berbicara adalah salah satu
keterampilan berbahasa dari empat komponen keterampilan berbahasa yaitu
menyimak, membaca dan menulis (Tarigan, 2008:117).

Berbicara dengan orang lain terutama dalam kehidupan sehari-hari

disebut percakapan/kaiwa(<5). Apabila aktivitas berbicara dilakukan antara
dua orang pembicara atau lebih akan terjadi percakapan ( Harimurti, 2001:
168).

Koizumi(1996:107) menjelaskan Bahwa yang dimaksud kaiwa adalah
REFIANZ ORI AATRHOTERE OVOESELT, 2a=7
=2 a VOTRTOFAEL LIS | Ax OIEREIRO T TIThbil 517
)& L CEE & E A 7=, Percakapan merupakan salah satu unsur

penting dalam kegiatan berkomunikasi di masyarakat yang menembus
keseluruhan aspek dan level komunikasi, serta memainkan peranan yang
penting dilihat dari sudut pandang interaksi tingkah laku individu dalam
masyarakat.

Menurut Ibrahim (2001:36) kemampuan berbicara adalah kemampuan
bertutur dan menggunakan tata bahasa sesuai dengan fungsi, situasi, serta

norma-norma berbahasa dalam masyarakat yang sebenarnya.



2.4
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Menurut Tarigan (2008:6), berbicara merupakan kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mendefinisikan,
menyatakan, mengungkapkan pikiran, gagasan atau perasaan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang menjelaskan tentang berbicara
maupun percakapan, dapat disimpulkan bahwa berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artkulasi atau kata-kata untuk mengungkapkan
pikiran, gagasan atau perasaan kepada orang lain agar lawan bicara mengerti

dengan apa yang kita maksud.
Kendala Berbicara Bahasa Jepang

Menurut Sutedi (2009:43) bahwa pengetahuan tata bahasa berkaitan
erat dengan suksesnya upaya penanaman kemampuan berbicara. Hal ini
didukung oleh pendapat Widjojo (2004:5) bahwa tata bahasa berkaitan dengan
bagaimana berbicara secara tepat.

Namun demikian, pada saat pengajarannya seringkali ditemukan
kendala yang terjadi adalah kurangnya pengetahuan tentang aspek tata bahasa
atau bunpo. Banyak pembelajar bahasa Jepang tidak mampu melakukan
pecakapan sehari-hari (nichijou kaiwa) dengan baik karena bermasalah
dengan tata bahasa, kosakata dan unsur berbahasa lainnya. Sutedi (2009:43)
menyatakan bahwa ada beberapa kendala yang muncul dalam upaya
menanamkan kemampuan bahasa Jepang. diantaranya adalah kendala-kendala

yang terjadi saat pengajaran kemampuan berbicara, yaitu:



13

1. Pembelajar cenderung berpikir kalimat dalam bahasa Indonesia,
kemudian menerjemahkan langsung kedalam bahasa Jepang. Dalam hal
ini terjadi interfensi bahasa.

2. Kurang mengetahui saat yang tepat menggunakan tingkatan bahasa,

bentuk halus, bentuk bahasa lisan maupun bahasa tulis/ bunpouteki(3C %

).

2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berbicara

Menurut Saadjah dan Sukarja (1995:114) Kemampuan berbicara erat
kaitannya dengan kemampuan tata bahasa dan mendengar seseorang.
Kemampuan berbicara identic dengan penggunaan tata bahasa yang tepat,
sehingga pendengar dapat mengerti apa yang akan Kkita sampaikan.
Perkembangan bahasa dan kemampuan berbicara seseorang akan berjalan dengan
baik dan lancar bila didukung oleh beberapa faktor berikut.

1. Faktor Fisiologis
Faktor ini menyangkut masalah kondisi tubuh pembicara, ketajaman alat
pendengaran dan keadaan alat ucap.

2. Faktor Psikologis
Faktor ini menyangkut tentang pengetahuan, kemampuan menyimpan apa
yang didengar dan kemampuan untuk menata pikiran maupun hati untuk
berani mengungkapkan suatu gagasan.

3. Faktor Lingkungan
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Faktor ini menyangkut tentang keterlibatan orang-orang di sekitar pembicara
dalam hal berbicara dengan baik, serta kebiasaan pembicara dalam

menggunakan suatu bahasa tertentu.

2.6 Mata Kuliah Bunpo Enshu di Unnes

Mata kuliah Bunpo Enshu di Unnes adalah mata kuliah yang berbobot 2
SKS dan diajarkan pada Semester genap untuk mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang tingkat tiga. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah berjenjang
atau mata kuliah lanjutan dari mata kuliah Bunpou Shokyu Zenhan, Bunpo
Shokyu Kohan , Bunpou Shochukyu , Bunpo Chukyu Zenhan dan Bunpo Chukyu
Kohan. Semua mata kuliah tersebut berisi tentang pengajaran dasar-dasar tata
bahasa dalam Bahasa Jepang, dari level awal, menengah dan tinggi.

Pada tahun ajaran 2013/2014, mata kuliah Bunpo Enshu menggunakan
buku ajar yang bernama H#k 7> & 5 57—~ Bi] H AFE/chuukyuu kara manabu
tema betsu nihongo dari Bab 14 hingga Bab 25. Buku ini digunakan juga dalam
mata kuliah lain seperti membaca, menulis dan kanji untuk tingkatan
pembelajaran yang sama. Penilaian mata kuliah Bunpo Enshu diambil dari nilai
Sho-tesuto atau tes kecil yang diselanggarakan pada setiap pertemuan, UTS

(Ujian Tengah Semester)dan UAS(Ujian Akhir Semester) .
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2.7 Mata Kuliah Kaiwa Enshu di Unnes

Mata kuliah Kaiwa Enshu di Unnes adalah mata kuliah yang berbobot 2
SKS dan diajarkan pada Semester genap untuk mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang tingkat tiga. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah berjenjang
atau lanjutan dari mata kuliah Kaiwa Shokyu Zenhan, Kaiwa Shokyu Kohan,

Kaiwa Shochukyu, Kaiwa Chukyu Zenhan dan Kaiwa Chukyu Kohan.

Mata kuliah Kaiwa Enshu berisi tentang pembelajaran berbicara bahasa
Jepang yang dimulai dari ungkapan-ungkapan yang telah dipelajari pada mata
kuliah Bunpo Enshu, setelah itu diaplikasikan seperti pada situasi yang
sebenarnya. Kemudian, mahasiswa berlatih mengungkapkan dalam bahasa
Jepang keadaan yang ada di Jepang setelah itu diterapkan pada situasi yang ada
di Indonesia. Hal ini dilakukan agar pembelajar tidak hanya mengetahui dan
mampu menggunakan Bahasa Jepang seperti situasi yang ada di Jepang saja,
melainkan juga dapat menceritakan atau mengungkapkan keadaan yang terjadi di
Indonesia. Seperti pada mata kuliah Bunpou Enshu mata kuliah ini juga mengacu

pada buku ajar Hik)> 557 —~ Bl H AFE/chuukyuu kara manabu tema
betsu nihongo .
Pembelajaran pada mata kuliah ini banyak dilakukan dengan cara

interview dan presentasi untuk mengasah kemampuan berbicara Bahasa Jepang

secara alami. Penilaian dalam mata kuliah ini diselenggarakan secara dua kali
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yaitu Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester. Pada ujian tengah
semester, penilaian diadakan dengan cara mempresentasikan suatu tema yang
terjadi pada lingkungan sekitar pembelajar. Sedangkan pada saat ujian akhir
semester, penilaian diselenggarakan melalui tes wawancara berpasangan, dengan
instrument penilaiannya meliputi kelancaran berbicara, penguasaan tata bahasa,
pemilihan kata, pelafalan kata dan kemampuan menyimak. Masing-masing

instrumen memiliki bobot nilai yang berlainan.
2.8 Kerangka Pikir

Mata kuliah tata bahasa/Bunpo merupakan mata kuliah yang menjadi
input atau modal untuk bisa mengikuti mata kuliah berbicara/Kaiwa dengan baik.
Hal itu dikarenakan dengan mempunyai dasar pengetahuan tata bahasa,
diharapkan mahasiswa tidak kesulitan dalam mengungkapkannya lewat
berbicara. Namun demikian, belum diketahui diantara dua kemampuan tersebut
apakah ada pengaruhnya atau tidak. Misalkan berpengaruh, seperti apa
pengaruhnya dan apa saja faktor penyebab bila ternyata tidak berpengaruh,
mengingat bahwa kedua mata kuliah tersebut menggunakan buku acuan yang
sama. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan penelitian ada tidaknya
pengaruh kemampuan tata bahasa terhadap kemampuan berbicara mahasiswa

Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes.
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2.9 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan, diajukan hipotesis,
yaitu terdapat pengaruh antara kemampuan tata bahasa/Bunpo terhadap
kemampuan berbicara/kaiwa mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang

uUnnes.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara dua
variabel, yaitu variabel kemampuan tata bahasa/ bunpo (X) dan variabel
kemampuan berbicara/ kaiwa (Y). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif yang bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis dan akurat
melalui perhitungan statistika mengenai fakta-fakta berupa hasil tes dari mata
kuliah Bunpo Enshu dengan hasil tes dari mata kuliah Kaiwa Enshu dan sifat-

sifat serta hubungan antara variabel yang diselidiki.
3.2 Variabel Penelitian

Jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan
variabel terikat.
3.2.1 Variabel Bebas (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kemampuan tata bahasa atau bunpo.

18
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3.2.2 Variabel terikat (YY)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berbicara atau kaiwa.
3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang angkatan tahun 2011.
3.3.2 Sampel
Mahasiswa yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah semua
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang angkatan 2011 yang mengambil
mata kuliah Bunpo Enshu dan Kaiwa Enshu pada semester genap tahun ajar

2013/2014.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu
kuesioner atau angket dan dokumentasi.
3.4.1 Dokumentasi

Dalam metode ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa nilai

yang diperoleh mahasiswa angkatan tahun 2011 pada semester genap tahun
ajar 2013/2014. Untuk kemampuan tata bahasa atau Bunpo diambil dari nilai
Tes kecil/ Sho Tesuto, UTS (Ujian Tengah Semester) dan nilai UAS (Ujian
Akhir Semester) Mata Kuliah Bunpo Enshu. Sedangkan untuk kemampuan

berbicara/ Kaiwa, Penulis mengambil dari nilai UTS (Ujian Tengah Semester)
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dan nilai UAS (Ujian Akhir Semester) Mata Kuliah Kaiwa Enshu. Penulis
hanya menggunakan nilai-nilai tersebut saja, karena nilai-nilai itu adalah nilai
yang diperoleh mahasiswa melalui tes dan tanpa adanya nilai tambahan dari
aspek-aspek nilai lain, seperti nilai tugas, presensi maupun keaktifan di kelas,
sehingga diharapkan nilai-nilai tersebut bisa mencerminkan kemampuan
mahasiswa dalam mata kuliah tata bahasa/ bunpo dan mata kuliah
berbicara/kaiwa.
3.4.2 Kuesioner atau Angket

Dalam penelitian ini menggunakan jenis angket tertutup yaitu angket
yang pilihan jawabannya sudah disediakan oleh penulis. Angket dalam
penelitian ini berisi 10 pertanyaan yang digunakan untuk mencari faktor
penyebab kecilnya pengaruh kemampuan tata bahasa terhadap kemampuan
berbicara. Pengisian angket dilakukan pada tanggal 15 Januari 2015 oleh 17
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang Unnes Angkatan tahun 2011
yang nilai berbicaranya tidak lebih tinggi dibandingkan dengan nilai tata

bahasanya.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini berupa angket atau kuesioner beserta kisi-

kisinya. Angket yang digunakan adalah angket tertutup dan sudah disediakan
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alternatif jawabannya sehingga siswa tinggal memilih dengan cara memberi

tanda (X) pada pilihan alternatif jawaban yang disediakan. Hal ini akan

memudahkan responden dalam menjawab.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel
Penelitian

Sub Variabel

Indikator

No Butir

Kemampuan
berbicara

Pengetahuan
siswa

- Mahasiswa mengerti dengan
baik kosakata dan pola
kalimat yang telah diajarkan

- Mahasiswa mempelajari tata
bahasa yang telah diajarkan

- Mahasiswa mengalami
kesulitan menyusun kalimat
sesuai tata bahasa yang benar
ketika berbicara

- Mahasiswa mengalami
kesulitan menangkap maksud

pembicaraan lawan bicara

1

Lingkungan
Pembicara

- Mahasiswa berbicara dengan
teman dan dosen di kampus
dengan bahasa Jepang

- Mahasiswa berlatih berbicara
bahasa Jepang diluar jam
kuliah

Kondisi

Mahasiswa mengalami
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kejiwaan siswa

kendala saat ingin
mengungkapkan  gagasan
dalam bahasa Jepang

- Mahasiswa takut melakukan
kesalahan tata bahasa saat

berbicara

10

Kondisi fisik

siswa

- Kondisi badan mahasiswa fit
ketika mata kuliah berbicara

- Mahasiswa tidak mendengar
pengucapan lawan bicara

dengan baik

3.6 Validitas

Untuk mengetahui validitas instrumen maka mengunakan rumus korelasi

Product-Moment, yaitu:

o NEx-(x)XEY)

(Arikunto 2006: 170).

CINE X (XS Ny (Y
Keterangan:

r, = koefisien korelasi antara X dan Y

N = jumlah objek uji coba

X = nilai dari X (skor tiap item)
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Y = nilai dari Y (skor tiap item)

> X? = jumlah kuadrat nilai X
> Y ? =jumlah nilai kuadrat Y

Z XY = jumlah perkalian antara nilai X dan'Y

Hasil perhitungan rxy dikonsultasikan dengan harga r kritik product moment
dengan taraf nyata 5%. Jika harga rxy hitung lebih besar dari r tabel maka dikatakan
item soal atau instrument tersebut valid.
3.7 Teknik Ansalisis Data

Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu: kemampuan tata bahasa/bunpou
dan kemampuan berbicara/kaiwa.

Pengolahan data menggunakan analisis korelasi Product Moment.

3.7.1 Koefisien Korelasi (r,, )

VT (5 X)EY)
T X -(ExF Ny -y )

(Arikunto 2006: 274).

rxy:

3.7.2 Koefisien Determinasi (r?)

r-r. 2 x100%

xy
Rumus koefisen determinasi digunakan untuk mengetahui derajat

hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat ().
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3.7.3 Regresi
Pengujian regresi digunakan untuk menguji signifikansi koefisien
regresi atau pengaruh dari masing-masing variabel bebas (x) terhadap variabel
terikat (y).
Rumus:
Y =a+bX
Keterangan:

A

Y

Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a = harga Y bila X =0 (harga konstan)
b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan
ataupun penurunan variabel dependen yang di dasarkan pada variabel
independen.
X = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu
EvIEx?)-Ex )X xv)

NS X2 (3 xf

NS XY -3 x)3Y)
DRSE RS,

Menghitung angka a:

Menghitung angka b:

(Sugiyono 2006: 245).
Untuk menganalisis data digunakan rumus kontribusi:
KD = ry? x 100%

KD = Koefisien Determinasi
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r,, = koefisien korelasi antara X dan Y

3.7.4 Analisis Data Angket

Analisis data angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan analisis kuantitatif. Analisis data kuantitatif yang didapat
dari angket tertutup dikelompokkan sesuai dengan bentuk instrumen yang
digunakan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif presentase.
Metode analisis deskriptif presentase digunakan untuk mengkaji variabel
faktor-faktor penyebab permasalahan siswa dalam belajar bahasa Jepang.
Rumus yang digunakan adalah:

P==x100%

=Z|m

Keterangan:
F = frekuensi jawaban responden
N = jumlah total responden

P = prosentasi
Setelah itu diambil kesimpulan dengan melihat rata-rata (skor
dari angket) yang didapat dan diurutkan mulai dari yang paling tinggi
nilainya. Dari nilai tersebut dapat diketahui faktor-faktor penyebab nilai
berbicara/ Kaiwa tidak lebih tinggi daripada nilai tata bahasa/Bunpo.
Atau dengan kata lain nilai mahasiswa yang tidak sesuai dengan

penelitian.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh korelasi antara kemampuan
tata bahasa/ bunpo terhadap kemampuan berbicara/kaiwa mahasiswa, yang
dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment. Hasil dari perhitungan
tersebut diperoleh angka sebesar 0,456 yang menunjukkan tingkat korelasi
sedang. Untuk membuktikan signifikasi atau tidaknya kedua variabel tadi, maka
diuji kembali thitung Sebesar 0,456 dengan melihat harga koefisien tabel (rtael)
untuk taraf kepercayaan 5% dengan N = 53, dan diperoleh angka sebesar 0,268
sehingga koefisien korelasinya (rmitung) lebih besar daripada koefisien tabel (rtaper)
untuk kepercayaan 5% (0,456>0,268), sehingga dapat diartikan kedua variabel
tersebut berkorelasi.

Berdasarkan persamaan regresi, didapat nilai besarnya kemampuan tata
bahasa/ bunpo mempengaruhi kemampuan berbicara/kaiwa sebesar 20,79%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi perolehan nilai mata kuliah
tata bahasa/ Bunpo yang didapat siswa, maka akan semakin tinggi pula nilai mata

kuliah berbicara/ Kaiwa yang diperoleh,

52
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Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kerja dapat
dibuktikan yaitu terdapat pengaruh antara kemampuan tata bahasa/ bunpo
dengan kemampuan berbicara/ Kaiwa mahasiswa Bahasa Jepang UNNES
angkatan tahun 2011. Kontribusi kemampuan tata bahasa/ bunpo terhadap
kemampuan berbicara/kaiwa sebesar 20,79% sisanya sebesar 79,21%
ditentukan oleh faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor penyebab
mengapa tingkat keberpengaruhannya hanya sedikit. Untuk mengetahui apa
saja faktor penyebabnya, maka penulis membagikan angket kepada 17
responden yang nilai berbicaranya tidak lebih tinggi daripada nilai tata
bahasanya. Setelah dilakukan penelitian maka dapat diketahui faktor yang
menyebabkan tidak berpengaruhnya kemampuan tata bahasa terhadap
kemampuan berbicara adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa jarang mempelajari lagi tata bahasa yang telah dipelajari
sebelumnya.
2. Mahasiswa jarang berlatih sendiri berbicara bahasa Jepang diluar jam
perkuliahan.
3. Tidak ada kebiasaan berbicara menggunakan bahasa Jepang dengan
teman maupun dosen.
4. Mahasiswa kesulitan mengungkapkan gagasan dalam bahasa Jepang.
5. Mahasiswa kesulitan menyusun kalimat berbahasa Jepang ketika

berbicara.
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6. Mahasiswa sering mengalami kesulitan mendengarkan pengucapan
lawan bicara dengan jelas.

7. Mahasiswa sering mengalami kesulitan menangkap isi pembicaraan
lawan bicara.

8. Mahasiswa takut melakukan kesalahan ketika berbicara bahasa Jepang,

sehingga mengakibatkan hilang percaya diri.

5.2Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat
diajukan saran sebagai berikut :

1. Dalam mata kuliah berbicara /kaiwa hendaknya pembelajar
memperhatikan dan mengulang kembali tata bahasa yang telah
dipelajari pada mata kuliah bunpo. Hal itu dikarenakan materi yang
telah dipelajari pada kuliah Bunpo berkaitan dengan materi yang
dipelajari pada mata kuliah kaiwa. Ketika berbicara, memang perlu
memperhatikan tata bahasanya, tetapi bukan berarti harus selalu
menggunakan tata bahasa yang baik dan benar. Selain itu, hendaknya
mahasiswa rajin berlatih sendiri dan membuat kebiasaan berbicara
menggunakan bahasa Jepang. Hal yang terpenting yang harus
dilakukan oleh pembelajar adalah menghilangkan rasa takut berbicara
bahasa Jepang, karena dalam belajar, kesalahan adalah hal yang wajar

terjadi untuk menjadi lebih baik.
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2. Bagi para peneliti khususnya dibidang pendidikan bahasa Jepang dapat
menggunakan penelitian ini sebagai bahan rujukan untuk melakukan
penelitian lanjutan dengan tema yang sama Yyaitu tentang pengaruh
kemampuan tata bahasa terhadap kemampuan berbicara, misalnya
menciptakan metode yang bertujuan meningkatkan kemampuan
berbicara dengan memperhatikan faktor-faktor penyebab rendahnya

nilai berbicara mahasisiwa.
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LAMPIRAN



Lampiran 1.
DAFTAR KODE NAMA MAHASISWA SEBAGAI SAMPEL

No NAMA KODE
MAHASISWA NAMA
1 | 2302411001 STW
2 | 2302411004 MSJ
3 | 2302411006 EF
4 | 2302411008 AAK
5 | 2302411011 SPM
6 | 2302411013 SA
7 | 2302411014 RCD
8 | 2302411017 PPS
9 | 2302411018 HWP
10 | 2302411020 ANW
11 | 2302411025 RNI
12 | 2302411026 ASN
13 | 2302411031 DBYP
14 | 2302411033 DP
15 | 2302411034 MGR
16 | 2302411038 LNH
17 | 2302411041 ED
18 | 2302411044 RRW
19 | 2302411045 APS
20 | 2302411053 NNK
21 | 2302411054 ARF
22 | 2302411058 DRS
23 | 2302411059 IDR
24 | 2302411062 SIW
25 | 2302411067 TPS
26 | 2302411068 NSW
27 | 2302411002 IMB
28 | 2302411003 RRY
29 | 2302411005 IDA
30 | 2302411007 DIQ
31 | 2302411009 ABA
32 | 2302411010 RDV
33 | 2302411015 RSK
34 | 2302411016 CAA
35 | 2302411019 GTW
36 | 2302411021 IHA
37 | 2302411022 FCR
38 | 2302411023 WNW
39 | 2302411028 ANF
40 | 2302411030 TAK
41 | 2302411035 YDA




42 | 2302411036 DFR
43 | 2302411037 DFS
44 | 2302411039 CSPW
45 | 2302411040 PNR
46 | 2302411042 DAZ
47 | 2302411046 FAA
48 | 2302411047 APN
49 | 2302411049 HAY
50 | 2302411050 RRR
51 | 2302411052 NFEN
52 | 2302411055 MYP
53 | 2302411064 NDA




Lampiran 2.

NILAI SHOTESUTO, UTS dan UAS MATA KULIAH BUNPO ENSHU

NO | KODE NAMA NILAIUTS | NILAIUAS NILAI RATA-
(Nx2) (Nx3) SHOTEST RATA
(Nx1) NILAI
1 STW 91 80 98,2 86,7
2 MSJ 78 82 96,4 83,1
3 EF 83 72 94,5 79,4
4 AAK 72 78 95,4 78,9
5 SPM 83 66 92,3 76,1
6 SA 69 58 84,1 66,0
7 RCD 64 64 86,8 67,8
8 PPS 69 72 92,3 74,4
9 HWP 72 80 98,2 80,4
10 ANW 64 70 91,8 71,6
11 RNI 75 50 95,9 66
12 ASN 59 64 68,6 63,1
13 DBYP 83 66 90,9 75,8
14 DP 59 58 86,8 63,1
15 MGR 88 82 94,5 86,1
16 LNH 81 86 95,9 86
17 ED 61 62 94,1 62
18 RRW 66 60 93,6 67,6
19 APS 72 64 90 71
20 NNK 77 62 90,4 71,6
21 ARF 100 80 95,4 89,2
22 DRS 64 86 87,7 78,9
23 IDR 84 90 94,1 88,7
24 SIW 67 60 91,4 65,5
25 TPS 83 84 93,6 85,3
26 NSW 83 34 86,8 59,1
27 IMB 61 64 86,8 66,8
28 RRY 69 72 94,1 747
29 IDA 77 80 95,9 81,6
30 DIQ 86 86 98,2 88
31 ABA 88 72 97,7 81,6
32 RDV 88 72 100 82
33 RSK 77 62 94,1 72,3
34 CAA 89 70 98,2 81
35 GTW 86 58 86,8 72,1
36 IHA 70 58 100 69
37 FCR 55 70 98,2 69,7
38 WNW 75 76 98,2 79,4
39 ANF 59 66 95,9 68,6




40 TAK 55 70 100 70
41 YDA 67 48 91,8 61,6
42 DFR 91 68 86,8 78,8
43 DFS 69 66 94,1 71,7
44 CSPW 63 76 95,4 74,9
45 PNR 91 76 97,7 84,6
46 DAZ 60 64 90 67
47 FAA 75 72 71,7 73,9
48 APN 72 88 94,5 83,7
49 HAY 92 62 100 78,3
50 RRR 73 58 75,9 66
51 NFN 64 56 68,6 60,8
52 MYP 59 46 96,4 58,7
53 NDA 64 66 82,7 68,1




Lampiran 3.
NILAI MATA UTS dan UAS MATA KULIAH KAIWA ENSHU

NO KODE NAMA NILAIUTS | NILAI UAS
1 STW 78 83
2 MSJ 80 88
3 EF 63 73
4 AAK 80 83
5 SPM 69 83
6 SA 75 75
7 RCD 78 84
8 PPS 75 73
9 HWP 81 75
10 ANW 70 70
11 RNI 85 80
12 ASN 75 70
13 DBYP 83 90
14 DP 67 75
15 MGR 83 95
16 LNH 60 83
17 ED 68 70
18 RRW 74 73
19 APS 75 80
20 NNK 70 75
21 ARF 71 95
22 DRS 79 75
23 IDR 79 92
24 SIW 63 88
25 TPS 69 93
26 NSW 65 60
27 IMB 68 70
28 RRY 65 85
29 IDA 63 88
30 DIQ 77 73
31 ABA 84 83
32 RDV 86 86
33 RSK 74 78
34 CAA 85 76
35 GTW 81 81
36 IHA 80 77
37 FCR 80 81
38 WNW 66 80
39 ANF 87 83
40 TAK 69 75
41 YDA 70 73




42 DFR 70 75
43 DFS 68 85
44 CSPW 80 72
45 PNR 86 88
46 DAZ 65 80
47 FAA 80 82
48 APN 74 71
49 HAY 84 90
50 RRR 68 85
51 NFN 64 74
52 MYP 80 74
53 NDA 78 76




Lampiran 4.
SILABUS MATA KULIAH BUNPO ENSHU



Lampiran 5.
KONTRAK KULIAH BUNPO ENSHU

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES) SR |
Kantor: Gedung H It 4 Kampus, Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
Rektor: (024)8508081 Fax (024)8508082, Purek |: (024) 8508001 Website:

I

§

=
H
=

www.unnes.ac.id - E-mail: unnes@unnes.ac.id SAS [ wincu
005
ONTRAK PERKULIAHAN B
No. Dokumen No. Revisi Hal ) Tanggal Terbit
FM-02-AKD-18 01 Ldaril 1 September 2012

KONTRAK PERKULIAHAN

Mata Kuliah : Bunpo Enshu
Nomor Kode MK/SKS: PBJ306 / 2
Dosen : Lisda Nurjaleka
Jurusan/Program Studi : BSA/Pendidikan Bahasa Jepang
Semester VI
1. Deskripsi Mata Kuliah : Matakuliah ini membahas tentang grammar tingkat
menengah setara N2 beserta penggunaannya.
2. Manfaat : Pemahaman terhadap pola kalimat pola kalimat tingkat

menengah setara N2 yang terdapat dalam buku ajar
tema betsu chukyu kara manabu. Pola-pola kalimat
yang dipelajari merupakan pengayaan untuk ujian
noryokushiken N3.

3. Tugas :

4. Penilaian
a. Aspek penilaian

Penilaian meliputi:

1) aspek kognitif melalui tes meliputi tes harian, tes tengah semester dan akhir semester.

2) Menyampaikan gagasan dan karakter konservasi dan penilaian tugas menggunakan
lembar penilaian dan lembar observasi berpedoman buku panduan penilaian kinerja
berbasis portofolio.

3) sikap dan perilaku selama mengikuti perkuliahan menjadi pertimbangan dalam
penilaian.

b. Bobot penilaian
Pembobotan Nilai (contoh, disesuaikan karakteristik matakuliah):
a. Bobot Nilai Harian (NH) + Nilai portofolio : A (10)
b. Bobot Nilai Ujian Tengah Semester (UTS) : B (30)
c. Bobot Nilai Ujian Akhir Semester (UAS) : C (40)
d. Nilai Akhir ANH+ B UTS + C UAS
A+B+C

5. Jadwal Perkuliahan
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Perte- Pokok Bahasan dan Sumbe Waktu*
muan Sub-Pokok Bahasan r Ket
Kepustakaa| T|P | L
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7 FT19R [~RBYI T~55] TEBELIC A 60 | 40
LTH] T2t ~&LVoTH]

8 F£208 Ihp=nt~hDLS512] T~% A 60 | 40
BLTY T~&lFWWAL T~F1FIZ)

9 UTS A 100

10 FT21R [~95—H1 [~Z&7i<] A 60 | 40
THEREDIZHEBIEL] T~RE]

11 Fo22B [XFMNIZ] ~FEH+HoT, & A 60 | 40
THIZ~] TSTHD (&&FH) | T~H
5] ZFhIZLTH]

12 F23FR ~HBAT, BLE~HLV TH A 60 | 40
DE/I~1 T~UE] T~IZHELTY

13 FE24B [~%IFLo] T~ZH{HTY A 60 | 40
[~Z&EMB] T~HIFIZIELMERL

14 F25B ~&z~I[F] T~=UVIz] T~ A 60 | 40
[2HBITH] [~DOFT) ~D22H5]

15 N2-N3RSiRE  (F &) A 60 | 40

16 Ujian Akhir Semester A 100

(*) T: Teori, P: Praktek, L: Latihan/Tugas Mandiri

4. Sumber kepustakaan
A. Tema betsu Chukyu kara manabu Nihongo. Kenkyusha




Dosen Pengampu, Perwakilan Mahasiswa

(_Lisda Nurjaleka) (
)
NIP 198102112010122001 NIM oo

Lampiran 6.



LEMBAR KRITERIA PENILAIAN UTS dan UAS MATA KULIAH KAIWA ENSHU

Lampiran 7.



TABEL HASIL PERHITUNGAN OLAH DATA

No X y Xy x2 y2

1 86,7 80.5 6721.75 | 6972.25 | 6480.25
2 83,1 84 6720 6400 7056

3 79,4 68 5270 6006.25 4624
4 78,9 81.5 6112.5 5625 6642.25
5 76,1 76 5662 5550.25 5776
6 66,0 75 4762.5 4032.25 5625
7 67,8 81 5184 4096 6561
8 74,4 74 5217 4970.25 5476
9 80,4 78 5928 5776 6084
10 71,6 70 4690 4489 4900
11 66 82.5 5156.25 | 3906.25 | 6806.25
12 63,1 72.5 4458.75 | 3782.25 | 5256.25
13 75,8 86.5 6444.25 | 5550.25 | 7482.25
14 63,1 71 4153.5 3422.25 5041
15 86,1 89 7565 7225 7921
16 86 71.5 5970.25 | 6972.25 | 5112.25
17 62 79 4858.5 3782.25 6241
18 67,6 73.5 4630.5 3969 5402.25
19 71 77.5 5270 4624 6006.25
20 71,6 72.5 5038.75 | 4830.25 | 5256.25
21 89,2 83 7470 8100 6889
22 78,9 77 5775 5625 5929
23 88,7 85.5 7438.5 7569 7310.25
24 65,5 75.5 4794.25 | 4032.25 | 5700.25
25 85,3 81 6763.5 6972.25 6561
26 59,1 62.5 3656.25 | 3422.25 | 3906.25
27 66,8 69 4312.5 3906.25 4761
28 74,7 75 5287.5 4970.25 5625
29 81,6 75.5 5926.75 | 6162.25 | 5700.25
30 88 75 6450 7396 5625
31 81,6 83.5 6680 6400 6972.25
32 82 86 6880 6400 7396
33 72,3 76 5282 4830.25 5776
34 81 80.5 6399.75 | 6320.25 | 6480.25
35 72,1 81 6196.5 5852.25 6561
36 69 78.5 5024 4096 6162.25
37 69,7 80.5 5031.25 | 3906.25 | 6480.25
38 79,4 73 5511.5 5700.25 5329




39 68,6 85 5312.5 | 3906.25 7225
40 70 72 4500 3906.25 5184
41 61,6 71.5 4111.25 | 3306.25 | 5112.25
42 78,8 72.5 5763.75 | 6320.25 | 5256.25
43 71,7 76.5 5163.75 | 4556.25 | 5852.25
44 74,9 87 7264.5 | 6972.25 7569
45 84,6 72.5 4495 3844 5256.25
46 67 81 5953.5 | 5402.25 6561
47 73,9 72.5 5800 6400 5256.25
48 83,7 87 6699 5929 7569
49 78,3 76.5 5010.75 | 4290.25 | 5852.25
50 66 69 4140 3600 4761
51 60,8 77 4042.5 | 2756.25 5929
52 58,7 76 5130 4556.25 5776
53 68,1 77 5005 4225 5929
jumlah | 3928,3 | 4094.5 | 304617,8 | 294864,6 | 318001.8




Lampiran 8.
DAFTAR RESPONDEN ANGKET

No RESPONDEN KODE
1 | RESPONDEN I EF
2 | RESPONDEN I LNH
3 | RESPONDEN 11l HWP
4 | RESPONDEN IV SPM
5 | RESPONDEN V STW
6 | RESPONDEN VI IDR
7 | RESPONDEN VII IDA
8 | RESPONDEN VIII ANW
9 | RESPONDEN IX ARF
10 | RESPONDEN X WNW
11 | RESPONDEN XI DIQ
12 | RESPONDEN XII CAA
13 | RESPONDEN XIII DFR
14 | RESPONDEN XIV TPS
15 | RESPONDEN XV PPS
16 | RESPONDEN XVI APN
17 | RESPONDEN XVII DRS

Lampiran 9.




ANGKET PENELITIAN

ANGKET PENELITIAN

PENGARUH KEMAMPUAN TATA BAHASA TERHADAP KEMAMPUAN

BERBICARA

Petunjuk Pengisian

1.
2.
3.

Bacalah baik-baik pernyataan yang tersedia.

Isilah dengan singkat identitas responden.

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda dan berilah tanda
silang (X) pada soal ini yang Anda anggap paling tepat.

Pastikan jawaban yang Anda buat sesuai dengan apa yang Anda rasakan, jangan sampai
terpengaruh orang lain.

Angket dan jawaban harap dikembalikan kembali.

Jawaban yang Anda berikan tidak akan berpengaruh terhadap apapun termasuk nilai
Anda.

Identitas Responden

Nama R
NIM L

DAFTAR PERTANYAAN

1. Apakah anda mengerti dengan baik kosakata dan pola kalimat yang diajarkan

sebelumnya pada mata kuliah Tata Bahasa/ Bunpo?
Selalu

Sering

Jarang

Kadang-kadang

Tidak pernah

®o0 o

Sebelum mengikuti kuliah Berbicara/ Kaiwa, apakah anda mempelajari lagi tata bahasa
yang sudah diajarkan pada Mata Kuliah Bunpo?



®o0 o

Selalu

Sering

Jarang
Kadang-kadang
Tidak pernah

. Apakah kondisi tubuh anda fit ketika mengikuti mata kuliah berbicara/ Kaiwa?

®o0 o

Selalu

Sering

Jarang
Kadang-kadang
Tidak pernah

. Apakah anda menggunakan Bahasa Jepang saat berbicara dengan teman dan dosen anda
di kampus?

®o0 oW

Selalu

Sering

Jarang
Kadang-kadang
Tidak pernah

. Apakah anda berlatih berbicara menggunakan bahasa Jepang diluar jam perkuliahan
berlangsung?

®o0 oW

Selalu

Sering

Jarang
Kadang-kadang
Tidak pernah

. Apakah anda mengalami kendala saat ingin mengungkapkan gagasan dalam bahasa
Jepang?

®o0 o

Selalu

Sering

Jarang
Kadang-kadang
Tidak pernah

. Apakah anda mengalami kesulitan menyusun kalimat berbahasa Jepang secara baik dan
benar ketika berbicara?

a

b.
C.
d.

Selalu
Sering
Jarang
Kadang-kadang



e. Tidak pernah

8. Apakah anda mengalami kesulitan mendengar pengucapan lawan bicara ketika
melakukan percakapan bahasa Jepang?

Selalu

Sering

Jarang

Kadang-kadang

Tidak pernah

®o0 oW

9. Apakah anda mengalami kesulitan menangkap atau memahami maksud pembicaraan
lawan bicara ketika melakukan percakapan bahasa Jepang?

Selalu

Sering

Jarang

Kadang-kadang

Tidak pernah

®o0 oW

10. Apakah anda takut melakukan kesalahan penggunaan bahasa Jepang yang membuat anda
tidak percaya diri berbicara menggunakan bahasa Jepang?

Selalu

Sering

Jarang

Kadang-kadang

Tidak pernah

®o0 o
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Tabel 1.

TABEL HASIL JAWABAN ANGKET

SOAL NOMOR

RESPONDEN

Responden 1

Responden 2

Responden 3

Responden 4

Responden 5

Responden 6

Responden 7

Responden 8

Responden 9

Responden 10

Responden 11

Responden 12

Responden 13

Responden 14

Responden 15

Responden 16
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Responden 17
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TABEL KEPERCAYAAN




